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A. Latar Belakang
Saat ini Pemerintah berupaya untuk melakukan perbaikan pengelolaan Negara yang transparan dan
akuntable, melalui reformasi birokrasi dan reformasi mental disegala bidang. Peran Internal Auditor sebagai
unsur yang strategis baik dalam organisasi sektor bisnis maupun sektor publik/pemerintah semakin meningkat.
Pimpinan Organisasi dalam melaksanakan fungsi manajemen dan mengelola sumber daya manusia,
senantiasa harus bahu membahu dengan internal auditor, khususnya dalam proses manajemen resiko yang

efektif, pengendalian internal yang memadai dan proses tata kelola yang handal.

Dalam beberapa dekade terakhir, internal auditor mengalami berbagai transformasi yang cukup pesat.
Struktur tata kelola telah berubah dengan munculnya berbagai organ-organ governance baru, seperti komite
audit dan manajemen resiko. Internal auditor mempunyai mandate baru untuk mendukung tata kelola tersebut.
Agar dapat melaksanakan mandate tersebut, Internal Auditor memerlukan standar integritas, kompetensi dan
profesionalisme yang lebih tinggi.

Sehubungan dengan hal tersebut, YPIA didukung oleh IlA, PPIA, DSQIA, PAIl, PT. BAl dan FKSPI telah
menyelenggarakan Seminar Nasional Internal Audit (SNIA 2016 di The Stone Hotel, Kuta Bali pada tanggal 27-
28 April 2016 dengan Tema : Internal Audit “The Most Necessary Profession To Enhance and Protect
Organizational Value”

Seminar yang rencananya akan dibuka oleh Gubernur Bali, akan tetapi karena sesuatu hal Gubernur
Bali berhalangan hadir, untuk itu Seminar di buka oleh Bapak Prof. Boediono Wakil Presiden Periode Tahun
2009-2014, Seminar membahas topik-topik yang menarik tentang pentingnya eksistensi internal auditor,
praktek-praktek internal audit di sektor publik dan perusahaan yang dibahas oleh 3 (tiga) orang keynotes
speaker, 3 (tiga) diskusi panel, 9 (Sembilan) track dan 1 (satu) special speaker.

Seminar Nasional Internal Audit 2016 dihadiri oleh Internal Auditor, Komite Auditor, Auditor Sektor
Publik (Inspektorat Kementerian/Lembaga Negara/Provinsi /Kabupaten /Kotamadya), Direksi/ Komisaris
BUMN/BUMD, Pimpinan perusahaan pemerintah dan swasta, Auditor di lingkungan Rumah Sakit, Perguruan
Tinggi, Akuntan Publik, serta Lembaga Swadaya Masyarakat.

Pembicara pada seminar ini adalah para pimpinan organisasi dan praktisi Internal Audit dari organisasi
ternama, baik dari sektor publik dan bisnis yang memiliki kompetensi dan pengalaman dibidang leadership,
Internal Audit, Internal Control, Risk Manajemen, Governance dan Anti Fraud dari dalam dan luar negeri.

Sehubungan dengan hal tersebut di atas, Panitia Seminar Nasional Internal Audit (SNIA) 2016

mengucapkan terima kasih karena dapat menjadi Peserta pada SNIA 2016, serta mengharapkan peserta



dapat mengikuti seluruh acara dan memanfaatkan secara optimal, Kepada para pemegang Sertifikat QIA yang
mengikuti seminar ini diberikan kredit point Pengembangan Profesi Lanjutan (PPL) sebanyak 25 point.

B. Maksud dan Tujuan

Pelaksanaan Seminar Nasional Internal Audit 2016 yang diselenggaran di di The Stone Hotel, Kuta Bali
pada tanggal 27-28 April 2016 dengan Tema : Internal Audit “The Most Necessary Profession To Enhance and
Protect Organizational Value”, dengan maksud dan tujuan untuk menambah wawasan dan ilmu pengetahuan
dan sangat relevan dengan tuntutan tugas-tugas internal auditor dewasa ini dan sangat diperlukan untuk
meningkatkan profesionalisme internal auditor, Komite Auditor, Auditor Sektor Publik (Inspektorat
Kementerian/Lembaga Negara/Provinsi /Kabupaten /Kotamadya), Direksi/ Komisaris BUMN/BUMD, Pimpinan
perusahaan pemerintan dan swasta, Auditor di lingkungan Rumah Sakit, Perguruan Tinggi, Akuntan Publik,

serta Lembaga Swadaya Masyarakat, dari para Pembicara seminar ini.

C. Dasar Kepesertaan pada Seminar Nasional Internal 2016 (SNIA)

Dalam beberapa decade terakhir, internal auditor mengalami berbagai transformasi yang cukup pesat.
Struktur tata kelola telah berubah dengan munculnya berbagai organ-organ governance baru seperti komite
audit dan manajemen resiko. Internal auditor mempunyai mandat baru untuk mendukung tata kelola tersebut.
Agar dapat melaksanakan mandat tersebut, Auditor memerlukan standar integritas, kompetensi, dan
profesionalisme yang tinggi

Untuk itu dari Sekretariat Jenderal DPR RI menugaskan Inspektur Utama, Inspektur Il dan Auditor Muda
melalui surat penugasan Kepala Pusat Pendidikan dan Pelathan Nomor : PL/673/SETJEN DPR
RI/PL.02/04/2016 sebagai berikut:

1. Drs. Setyanta Nugraha, MM
2. Ignatius Bambang Rudy Anto, SH, MH
3. Enden Adipati Koma, SE, MAP.



BAB I

HASIL SEMINAR NASIONAL INTERNAL AUDIT (SNIA) 2016

. Jadwal Acara dan Kegiatan
Selasa, tanggal 26 April 2016

No.

Waktu

Kegiatan

14.00 - 20.00 Wita Regsitrasi

Rabu, 27 April 2016

No. | Waktu Kegiatan
1. 1 07.00 - 07.45 | Regsitrasi
Wita
2. | 07.45 - 08.00 | Traditional Welcome Dance (Tarian Sekar Jaya)
Wita
3. | 08.00 - 08.15 | Welcome Speech : Pembina YPIA Bapak Setyanto dengan materi :
Wita 1. Seminar ini merupakan agenda tahunan YPIA sebagai forum silaturrahmi antar

Auditor internal auditor, Komite Auditor, Auditor Sektor Publik (Inspektorat
Kementerian/Lembaga Negara/Provinsi /Kabupaten /Kotamadya), Direksi/
Komisaris BUMN/BUMD, Pimpinan perusahaan pemerintah dan swasta, Auditor di
lingkungan Rumah Sakit, Perguruan Tinggi, Akuntan Publik, serta Lembaga
Swadaya Masyarakat.

2. Internal Audit harus berkembang sejalan dengan tuntutan profesi sebagai internal

audit yang mempunyai mandat baru untuk mendukung tata kelola tersebut. Agar
dapat melaksanakan mandat tersebut, Internal Auditor memerlukan standar
integritas, kompetensi dan professional yang lebih tinggi.

3. YPIA telah mendidik auditor-auditor dari baik dari sektor public/pemerintah maupun

swasta serta auditor dari Timor Leste untuk menjadi auditor yang handal dan
profesional

4. Pelaksanaan wisuda dan wisudawan sebanyak 355 orang dengan Qualified Internal

Auditor




No.

Waktu

Kegiatan

08.15-09.30

Pembukaan Seminar oleh Bapak Prof. DR. Boediono (Wakil Presiden Periode (2009-

2014) dengan materi :

1. Bahwa Profesi pertama Boediono adalah Auditor, bahwa karier seorang Auditor
bisa kemana mana bahkan bisa jadi Wakil Presiden.

2. Internal Audit merupakan bagian integral untuk mencapai tujuan organisasi yang
idealnya mampu mencapai tujuan organisasi yang idealnya mampu menerapkan
risk management, standar efisiensi, dan standar etika.

3. Masih ada 3 kendala komitmen pimpinan, /CEO, status kelembagaan, dan
kemampuan internal auditor.

Tapi dalam kenyataan belum menjadi integral dalam organisasiadalah perbedaan

perSpektlf
Belum adanya pengertian tentang Internal Audit dari Organisasi antara ideal
dengan realita

- Struktur Organisasi yang tidak jelas posisinya

- Kemampuan dari para Auditor maupun audite untuk meyakinkan yang
seharusnya menjadi partner yang sinergis dalam organisasi untuk mewujudkan
Internal Audit yang Efektif, efisien dan ekonomis.
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10.15-10.30

Networking Break & Exibition Viewing

10.30-12.00

Plenary 1 Road Map Menuju Internal Audit dengan Kapabilitas Lebih Baik oleh

1.Bapak Binsar ((yang mewakili Pak Ardan Adiperdana (Kepala BPKP))

2.Hari Setianto (The Institute of Internal Auditor Indonesia)

3.Kiagus Ahmad Badaruddin (Ketua Asosiasi Auditor Internal Pemerintah Indonesia)
Dengan materi :




No.

Waktu

Kegiatan

Peran APIP sebagai internal auditor membantu pimpinan untuk mewujudkan tujuan
organisasi secara efektif dan efisien, memberikan peringatan dini/early warning dan
risk management, independen assurance, provide consultant services, mampu
mengungkapkan sesuai fakta.

Sebagai salah satu tools andalan untuk mencapai tujuan organisasi, sepatutnya
Internal Auditor mampu memberikan dukungan terhadap kebutuhan pimpinan dan
pemangku kepentingan lainnya dalm proses pengambilan keputusan. Hal tersebut
tidaklah mudah mengingat di satu sisi ekspektasi pemangku kepentingan terhadap
peran Internal Auditor semakin meningkat dan model bisnis yang dihadapi semakin
kompleks, sementara di sisi lainnya kapabilitas Internal Auditor masih kurang
memadai.

Untuk Internal Auditor sektor publik Indonesia, atau juga dikenal sebagai Aparat
Pengawasan Internal (APIP) , sebagaimana telah disampaikan oleh Presiden RI
tahun lalu, mayoritas memiliki kapabilitas pada level satu, diukur dengan Internal
Audit Capability Model (IA-CM) dari the Institute of Internal Auditors (IIA) dan beliau
menargetkan kapabilitas mayoritas APIP dapat meningkat le level tiga dalam jangka
waktu 5 (lima) tahun.

Tanpa disertai sebuah road map yang jelas, perbaikan yang dilakukan terhadap
kapabilitas Intemnal Auditor dapat menjadi kurang terarah yang justru akan
menggerus kepercayaan pemangku kepentingan terhadap sumbangsih Internal
Auditor.

Pada sesi ini BPKP, IIA Indonesia dan Asosiasi Auditor Internal Pemerintah
Indonesia (AAIPI) akan berbagi pengalaman merek terkait strategi untuk
meningkatkan kapabilitas Internal Auditor yang diharapkan bermanfaat untuk para
peserta dalam memperbaiki kapabilitas Internal Auditor di tempat masing-masing.
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8. |12.00 - 13.30 | Lunch & Exibition Viewing
Wita
9. [13.30 - 15.00 | Plenary 2 Peran Internal Audit Mengawal Organisasi Menghadapi Turbulensi Bisnis
. Oleh :
Wita

1. Iryanto Hutagaol (Direktur Keuangan Perum Bulog)




No.

Waktu

Kegiatan

2. Tito Sulistio (Direktur Utama PT. Bursa Efek Indonesia (BEI)

3. Ari Askhara (Direktur Keuangan dan Manajemen Risiko PT. Garuda Indonesia
(Persero) Tbk.)

4. Rahmad Pribadi (Direktur Umum dan SDM PT. Petrokimia Gresik.)

Dengan materi

Dalam lingkungan usaha yang dinamis, organisasi mengalami turbulensi bisnis,

misalnya terkait dengan menurunnya volume penjualan, melemahnya harga penjualan,

harga bahan baku semakin meningkat, tidak terkendalinya biaya/beban dan beban

pembayaran hutang (pokok dan bunga) yang semakin berat, hal ini disebabkan oleh

factor-faktor perekonomian global, politis, teknologi dan lain-lain.

Turbulensi bisnis merupakan salah satu resiko yang harus dihadapi perusahaan dan
harus diantisipasi sedini mungkin agar dapat dimitigasi dengan lebih baik. Internal
Audit diharapkan dapat lebih proactive dan looking forward terhadap kemungkinan
terjadinya turbulensi bisnis ini. Dengan melakukan kajian dan menyampaikan kepada
unit yang tepat di dalam organisasi untuk mengambil langkah-langkah yang diperlukan
agar dapat segera keluar dari situasi ini.

Dalam sesi ini pihak-pihak yang kempeten dan yang berkepentingan terhadap
turbulensi bisnis ini diharapkan dapat memberikan pemahaman baru tentang apa yang
harus dilakukan perusahaan saat menghadapi turbulensi bisnis dan bagaimana
Internal Audit tetap memberi nilai tambah untuk mengawal perusahaan mengatasi
masalahnya dan segera back on track. Apa peran yang paling tepat bagi Internal Audit
dalam situasi ini ? Pertanyaan tersebut, akan terjawab pada sesi yang dapat
memberikan wawasan yang berbeda bagi audiens ini.
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Track 1
15.10 - 16.00
Wita

A. Internal  Audit : Internal  Audit Transformation oleh Managing Director Filos
Consulting (Daniel Phua). Materi :
Pada sesi ini pembicara akan berbagi wawasan dan metode untuk melakukan
penilaian/asesmen terhadap kondisi saat ini (current state), mengembangkan
rencana strategis, mengatasi tantangan yang ada, untuk akhirya menyelesaikan
transformasi Internal Audit yang membawa fungsi Internal Audit anda ke level
berikutnya.

B. Risk Management : Probity Audit : Akuntabilitas Pengadaan Barang dan Jasa oleh
Kepala Perwakilan BPKP Bali (Sudiro) dengan materi:




No.

Waktu

Kegiatan

Pada sesi ini BPKP menyajikan pengalaman dalam menerapkan, mengedukasi dan
memotivasi berbagai Insepktorat di Republik Indonesia melakukan audit real time
ini. Sharing experience ini dapat menjadi titk awal yang bermanfaat bagi aktivitas
Internal Audltor tldak saja dan sektor public tetapi juga sektor bisnis.

C. Information technology : IT Governance Sektor Perbankan Untuk peningkatan Daya
Saing SVP - IT PT. Bank Mandiri (Persero) Tbk. Muhammad Guntur dengan
materi:

Untuk terus dapat memenuhi dan memelihara kepuasan pelanggannya, industri
perbankan dituntut selalu memberkan inovasi untuk pelayanan prima dengan
berbagai delivery channel yang memberikan kemudahan kepada para nasabahnya.
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Track 2
16.30 - 17.30
Wita

A. Psychology : Managing Conflicts In Internal Audit oleh Psychotherapist,
Behavioral Expert (Henny Wirawan) dengan materi sesi ini adalah bagaimana
merancang dan menerapkan strategi mengelola konflik secara efektif.

B. Current Issues : New IPPF oleh Governor IIA Indonesia (Angela Simatupang
dengan materi pada sesi ini : pihak yang sangat berkompeten akan mengupas
tuntas IPPF yang terbaru dan implikasinya bagi profesi Internal Auditor.
International Profesional Practices Framework (IPPF) adalah kerangka kerja
konseptual yang mengatur pedoman resmi praktik auditor intemal yang dikeluarkan
oleh Institute of Internal Auditor. Pedoman dalam IPPF meliputi pedoman wajib
(Mandatory Guidance) dan Pedoman yang disarankan (Strongly Recommended
Giudance). Pedoman wajib meliputi : Definisi Audit Internal, Kode Etik Standar,
sedangkan pedoman yang disarankan meliputi : Position Papers, Practise
Advisories, Practice Guidance.

C. Cyber Crime : How To Prevent & Detect The Malware Attacks oleh Chief of
Computer Forensic Lab Pusat Laboratorium Forensik — Markas Besar Kepolisian Rl
(AKBP Muhammad Nuh Al-Azhar) dengan materi : untuk mengetahui seluk beluk
pendeteksian dan pencegahan serangan malware baik pada organisasi maupun
pihak yang terkait dengan organisasi (misalnya karyawan dannasabah). Namun
teknologi informasi juga menyajikan sisi yang berbeda dengan nuansa negative,
hacking, phishing, dan virus merupakan contoh diantaranya Internal Auditor harus
menyadan risiko serangan malware yang merug|kan ini, cara memetakan dan
menguji sebelum memberikan asuransi ke ad nan organlsasn
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No.

Waktu Kegiatan

12.

19.00 - 22.00 | Gala Dinner : Garuda Wisnu Kencana

Wita

Kamis, 28 April 2016

No.

Waktu

Kegiatan

1.

08.30 - 09.30 Wita

Keynote 2

Passion To Governance : Embedding Values Into Governance and Integrity
Oleh Sudirman Said

Materi :Governance (tata kelola) yang baik, yang menyentuh keseluruhan aspek
tatanan kehidupan bermasyarakat, disektor public dan sektor bisnis/korporasi,
merupakan hal yang sangat penting untuk kemajuan kesejahteraan dan
keamanan bangsa kita, antara lain terkait dengan dampaknya terhadap kegiatan
perekonomian yang kondusif serta menyangkut masalah kepercayaan pelaku
kegiatan ekonomi dan kelancaran arus investasi.

Tantangan utama agar tercapai masyarakat yang sadar pentingnya tata kelola
yang baik yang dilandasi dengan integritas pribadi sebagai anggota masyarakat
dan pengelola Negara adalah pengembangan nilai-nilai luhur, sikap dan
mentalitas yang baik dalam kehidupan berbangsa dan bernegara .

Sesi ini memberikan insights dan motivasi tersendiri dalam perubahan menuju
good governance.
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09.30 - 09.45 Wita

Networking Break & Exhibition Viewing

09.45 - 11.00 Wita

Plenary 3

Three Lines of Defense Untuk Meningkatkan Peran Strategis Internal Audit

1. Hidayat Prabowo (Head Of Departemen of Risk Management & Quality
Assurance Otoritas Jasa Keuangan

2. Jacobos Sindu Adisuwono (Ketua lkatan Auditor Internal Bank)

3. Alexander Zulkarnaen (Inspektur Kementerian Keuangan)

4. Daniel Phua (Managing Director Filos Consulting)

Dengan materi :

Risiko berkaitan erat dengan opersional dan strategic yang ingin dicapai

organisasi. Seluruh pihak dalam organisasi sepatutnya menjadikan risiko




No.

Waktu

Kegiatan

sebagai salah satu focus utama dalam keseharian kegiatan organisasi.
Pertanyaan besar yang muncul adalah bagaiamana koordinasi dilakukan antara
pihak pihak yang berhubungan dengan mitigasi risiko, termasuk pihak-pihak
internal yangmemberikan asurans terhadap upaya tersebut.

Konsep Three Lines of Defense merupakan upaya untuk menjawab pertanyaan
tersebut. Dengan memposisikan first line, second line dan third line secara tepat
dalam mengelola risiko, melalui koordinasi dan penyelarasan secara harmonis
dengan combined assurance, upaya upaya untuk mengelola risiko menjadi
lebih tepat sasaran dan unit Internal Audit dapat focus ke peran yang lebih
strategis.

Dalam sesi ini, pihak-pihak yang telah mempraktikkan konsep ini secara
konsisten akan memberikan eksposur baru kepada para audiens, sehingga
mereka dapat mengekplorasi konsep ini lebih dalam sebelum menerapkannya
di dalam organisasi masing-masing.
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11.00 - 12.00 Wita

Plenary 4

Strategik Risk Audit To Enhance and Protect Organizational Value

1. Gopinath Menon (Technical Advisor KAP Ranudiredja, Wibisana & rekan
(PWC Indinesia))

2. Parulian Sihotang (Deputi Pengendalian Keuangan SKK Migas)

3. Bramantyo Djohanputro (Akademi PPM Manajemen)

Dengan Materi :

Untuk tetap relevan dan selaras dengan harapan pemangku kepentingan,

fungsi Internal Audit harus memiliki kontribusi yang nyata dalam

mempertahankan dan meningkatkan nilai organisasi, termasuk melalui audit

atas risiko stratejik perusahaan (strategic risk audit)

Pada sesi ini pembicara memaparkan pengertian strategic risk audit, tujuannya,
cakupannya dan fikusnya, kompetensi Internal Auditor dan prasayarat lain yang
dibutunkan dalam pelaksanaan strategic risk audit, kendala/constraints yang
mungkin dihadapi dan bagaimana strategic risk audit berkontribusi terhadap
peningkatan nilai organisasi.

Sharing mengenai strategic risk audit tentu menarik untuk disimak karena belum
semua organisasi telah menrapkan dan dibawakan oleh pembicara yang
berpengalaman membantu organisasi melaksanakan strategic risk audit.
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No. | Waktu Kegiatan
5. | 12.00-13.00 Wita Lunch & Exhibition Viewing
6. |13.00-14.00Wita |A. Audit Tools

Track 3

Continuous Monitoring

Oleh Rizka Nadia Fatma (Project Management Assistant Manager PT. Astra
International Tbk) dan Rani Affiyanti Sandyarani (Internal Audit Manager
Federal International Finance Group)

Dengan materi :

Tantangan terhadap profesi internal auditor saat ini telah bergeser kepada
continuous monitoring (ICM). Didefinisikan sebagai proses dan teknologi
yang digunakan untuk mendeteksi permasalahan-permasalahan ketaatan
dan risikko sehubungan dengan lingkungan keuangan dan opersional
organisasi. CM melibatkan orang, proses, dan system secara harmonis
untuk mendukung operasi yang efektif dan efisien

Berbagai pertanyaan akan timbul pada benak pada Internal Auditor,
misalnya bagaimana posisi aktivitas Internal Auditor terkait CM ? cara apa
yang efektif membuat manajemen menyadari bahwa CM utamanya
merupakan tanggung jawab mereka 7 apa dampak CM terhadap aktivitas
Internal Audit ?

Kolaborasi dua praktisi, yang telah berpengalaman menjalankan continuous
auditing maupun contiuous monitoring pada perusahaannnya, akan
membagikan pengalamannya dalam sesi termasuk menjawab pertanyaan-
pertanyaan secara tuntas.

Internal Audit

Impactful Internal Audit Presentation oleh Restiana Linggadjaya (Vice
President IIA Indonesia)

Dengan materia :

Chief  Audit Executive secara periodik melaporkan dan/atau
mempresentasikan rangkuman/ikhtisar hasil penugasan untuk kurun waktu
tertentu kepada pimpinan organisasi. Komunikasi periodic ini akan
memudahkan pimpjnan organisasi memahami para permasalahan yang
bermanfaat sebagai pertimbangan dalam membuat kebijakan dan
keputusan.

Pimpinan perusahaan seringkali memiliki ekspektasi bahwa yang
dikomunikasikan tidak semata-mata berkaitan dengan peningkatan
pengendalian untuk mengamankan organisasi, tetapi juga memberi
masukan agar organisasi dapat memiliki kinerja yang optimal, sehingga
Internal Audit juga dituntut untuk mampu berpikir sebagai orang bisnis.

Pada sesi ini pembicara berbagi pengalamannya tentang bagaimana
melakukan presentasi Internal Audit yang impactful, sehingga kontribusi
Internal Audit terhadap kenaikan kinerja organisasi akan semakin nyata.

Human Capital & Leadership
Kompentensi & Jenjang Karir Internal Auditor

11




No. | Waktu Kegiatan
Dengan Materi :
Suatu topik menarik menyangkut banyak pertanyaan “tersembunyi’seorang
Internal Auditor atau calon Internal Auditor : bagaimana karir saya
selanjutnya ? apakah profesi ini memiliki prospek cerah untuk mengangkat
karir seseorang yang memiliki talenta dan kompetensi yang memuaskan ?
Sejalan dengan semakin strategisnya peran Internal Audit bagi organisasi,
Internal Auditor dituntut untuk memiliki kompentensi (hard skill dan soft skill)
yang diperoleh dan dikembangkan dan latar belakang pendidikan,
pengalaman berorganisasi, training/pelatihan, penugasan audit dan
penugasan di unit lain. Dari sisi lain, eksposur di unit Internal Audit, dapat
bermanfaat untuk pengembangan karir di unit lain bahkan untuk
dipromosikan ke jajaran manajemen.
Dari sesi ini diperoleh pembelajaran mengenai cariie path dan kebutuhkan
untuk terus mengembangkan kompentensi Internal Auditor di salah satu
perusahanaan terbesar di Indonesia.

7. | 14.00 - 14.30 Wita Networking Break & Exhibition Viewing

8. | 14.30 - 14.45 Wita Ice Breaking Session

9. | 14.45-16.30 Wita Special Speech

Ekspektasi Pemangku Kepentingan terhadap Internal Audit oleh Mardiasmo
(Wakil Menteri Kementerian Keuangan Republik Indonesia.

Dengan Materi :

Apakah Internal Audit telah dapat memenuhi ekspektasi dari stakeholder ?
Dalam era keterbukaan informasi seperti saat ini, masyarakat mudah mendapat
informasi menyangkut hal-hal positif tentang suatu organisasi, seperti kinerja
yang semakin baik, perusahaan yang telah melaksanakan good coporate
governance. Pada sis lainnya informasi itu dapat menyangkut hal-hal yang
negative, misalnya terjadi pemborosan, skandal penipuan, kecurangan,
kegagalan dan kebangkrutan perusahaan.

Informasi yang tidak jarang tercampur dengan opini public tersebut, sejatinya
memberi tekanan tersendiri bagi para pengelola dan pengawas organisasi yang
tidak lain merupakan pemangku kepentingan Internal Audit. Motivasi untuk
dapat terus meningkatkan kinerja di berbagai bidang, pada gilirannya akan
melibatkan Internal Audit sebagai perangkat yang memantu para pemangku
kepentingan, khususnya dalam melakukan asurans dan memberi konsultasi di
bidang governance, risk & control sehingga organisasi mampu memitigasi
kemungkinan terjadinya hal-hal yang negative.

Internal Audit memberikan pelayanan kepada para pemangku kepentingan
dalam organisasi, secar logis Internal Audit dapat bekerja lebih efektih, jika
mengetahui dan memahami ekspektasi pemangku kepentingan. Pada sesi inilah
audiens akan mendapatkan gambaran permasalahan tersebut langsung dari
narasumber yang telah menduduki berbagai jabatan, baik di jajaran manajemen
maupun di jajaran pengawas/komisaris. Narasumber juga akan berbagi
mengenai hal-hal yang masih perlu dikembangkan oleh Internal Audit agar
konstribusi Internal Audit dapat terus meningkat.
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No.

Waktu

Kegiatan

10.

16.30 Wita

Penutup

Demikianlah Laporan Hasil Seminar Nasional Internal Audit (SNIA) 2016 yang diselenggarakan di The

Stone Hotel, Kuta Bali pada tanggal 27-28 April 2016 dengan Tema : Internal Audit “The Most Necessary

Profession To Enhance and Protect Organizational Value”
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